
	[image: ]
	Jurnal Pendidikan dan Studi Islam I (I) (2026) I-I
DOI: 
https://journal.ranufa.com/index.php/PISI
	p-ISSN: XXXX-XXXX
e-ISSN: XXXX-XXXX



Strategi Pedagogis Guru dalam Mengembangkan Aspek Sosial-Emosional Anak Usia Dini melalui Pembelajaran Bermain Terstruktur di RA Nurul Fattah
Nafis Shofiana
nafisshofiana1@gmail.com , RA Nurul Fattah Trenggalek

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi pedagogis guru dalam mengembangkan aspek sosial-emosional anak usia dini melalui pembelajaran bermain terstruktur di RA Nurul Fattah. Aspek sosial-emosional merupakan salah satu fondasi penting dalam perkembangan anak usia dini yang berpengaruh terhadap kesiapan belajar dan pembentukan karakter. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi observasi kegiatan pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru, serta studi dokumentasi terhadap perangkat pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pedagogis guru diwujudkan melalui perencanaan kegiatan bermain yang sistematis, penggunaan metode bermain peran, kerja kelompok, dan pembiasaan perilaku positif dalam kegiatan harian. Selain itu, guru berperan aktif sebagai fasilitator dan model perilaku sosial-emosional yang baik bagi anak. Pembelajaran bermain terstruktur terbukti mampu meningkatkan kemampuan anak dalam bekerja sama, mengendalikan emosi, berkomunikasi secara efektif, serta menumbuhkan sikap empati dan tanggung jawab. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan strategi pedagogis yang tepat melalui pembelajaran bermain terstruktur memiliki kontribusi signifikan terhadap pengembangan aspek sosial-emosional anak usia dini di RA Nurul Fattah.
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Abstract

This study aims to describe and analyze teachers’ pedagogical strategies in developing the social-emotional aspects of early childhood through structured play-based learning at RA Nurul Fattah. Social-emotional development is a fundamental component of early childhood education that significantly influences children’s learning readiness and character formation. This research employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected through classroom observations, in-depth interviews with teachers, and documentation of learning plans and instructional materials. Data analysis was conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that teachers’ pedagogical strategies are implemented through systematic planning of play activities, the use of role-playing methods, group work, and the habituation of positive behaviors in daily activities. Furthermore, teachers play an active role as facilitators and role models in demonstrating appropriate social-emotional behaviors. Structured play-based learning was found to enhance children’s abilities to cooperate, regulate emotions, communicate effectively, and develop empathy and a sense of responsibility. The study concludes that the implementation of appropriate pedagogical strategies through structured play-based learning contributes significantly to the development of social-emotional aspects of early childhood at RA Nurul Fattah.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam membentuk kepribadian, karakter, serta kesiapan belajar anak pada jenjang pendidikan selanjutnya. Masa anak usia dini sering disebut sebagai golden age, yaitu periode emas perkembangan yang berlangsung pada rentang usia 0–6 tahun, di mana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat baik secara fisik, kognitif, bahasa, sosial, maupun emosional (Hurlock, 2011). Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan pada tahap ini harus dirancang secara terencana, sistematis, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.
Salah satu aspek perkembangan yang memiliki peran krusial dalam pendidikan anak usia dini adalah perkembangan sosial-emosional. Perkembangan sosial-emosional berkaitan dengan kemampuan anak dalam memahami dan mengelola emosi, membangun hubungan sosial yang positif, bekerja sama, menunjukkan empati, serta mengembangkan sikap tanggung jawab dan kemandirian (Denham & Brown, 2010). Anak yang memiliki perkembangan sosial-emosional yang baik cenderung lebih siap menghadapi tantangan belajar, mampu beradaptasi dengan lingkungan sekolah, serta memiliki hubungan yang sehat dengan teman sebaya dan guru.
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pengembangan aspek sosial-emosional anak usia dini telah menjadi perhatian utama sebagaimana tertuang dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) yang menegaskan bahwa pendidikan PAUD harus mencakup enam aspek perkembangan, salah satunya adalah nilai agama dan moral serta sosial-emosional (Permendikbud RI Nomor 137 Tahun 2014). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan sosial-emosional bukan sekadar pelengkap, melainkan bagian integral dari tujuan pendidikan anak usia dini.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengembangan sosial-emosional anak belum sepenuhnya mendapatkan perhatian yang optimal. Proses pembelajaran di beberapa lembaga PAUD masih cenderung berorientasi pada aspek akademik awal, seperti membaca, menulis, dan berhitung, sementara pendekatan pembelajaran yang menstimulasi kemampuan sosial-emosional anak belum diterapkan secara maksimal (Suyanto, 2015). Kondisi ini menuntut adanya strategi pedagogis yang tepat agar proses pembelajaran benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak usia dini.
Strategi Pedagogis Guru dalam Pendidikan Anak Usia Dini
Guru memegang peran sentral dalam keberhasilan pembelajaran anak usia dini. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan teladan bagi anak (Mulyasa, 2017). Dalam konteks PAUD, strategi pedagogis guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak, termasuk aspek sosial-emosional.
Strategi pedagogis dapat dipahami sebagai serangkaian pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang dirancang secara sadar oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif (Joyce, Weil, & Calhoun, 2016). Pada pendidikan anak usia dini, strategi pedagogis harus menempatkan anak sebagai subjek belajar yang aktif, kreatif, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Pembelajaran yang bersifat memaksa, kaku, dan berorientasi pada hasil semata tidak sejalan dengan prinsip pembelajaran PAUD.
Salah satu strategi pedagogis yang dinilai efektif dalam mengembangkan aspek sosial-emosional anak usia dini adalah pembelajaran melalui bermain. Bermain merupakan dunia anak dan menjadi sarana utama bagi anak untuk belajar mengenal diri, orang lain, dan lingkungan sekitarnya (Piaget, 1962). Melalui aktivitas bermain, anak dapat mengekspresikan emosi, belajar bekerja sama, memecahkan masalah, serta mengembangkan keterampilan sosial secara alami.
Pembelajaran Bermain Terstruktur sebagai Pendekatan Edukatif
Pembelajaran bermain terstruktur merupakan bentuk pembelajaran bermain yang dirancang secara terencana dengan tujuan, aturan, dan tahapan yang jelas, namun tetap memberikan ruang kebebasan dan kreativitas bagi anak (Bodrova & Leong, 2015). Berbeda dengan bermain bebas, bermain terstruktur memungkinkan guru untuk mengintegrasikan tujuan perkembangan tertentu, termasuk pengembangan aspek sosial-emosional, ke dalam kegiatan bermain.
Dalam perspektif teori konstruktivisme sosial, Vygotsky (1978) menegaskan bahwa perkembangan anak terjadi melalui interaksi sosial dengan lingkungan dan orang-orang di sekitarnya. Pembelajaran bermain terstruktur memberikan kesempatan bagi anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan guru dalam situasi yang bermakna, sehingga proses internalisasi nilai-nilai sosial dan emosional dapat berlangsung secara optimal.
Melalui kegiatan bermain peran, permainan kelompok, dan aktivitas kolaboratif lainnya, anak belajar memahami perasaan orang lain, mengendalikan emosi, mematuhi aturan, serta menyelesaikan konflik secara konstruktif. Dengan demikian, pembelajaran bermain terstruktur tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media edukatif yang efektif dalam membentuk kompetensi sosial-emosional anak usia dini.
Konteks Penelitian di RA Nurul Fattah
RA Nurul Fattah sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini berbasis Islam memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai sosial-emosional yang selaras dengan ajaran agama sejak usia dini. Nilai-nilai seperti empati, saling menghormati, kerja sama, tanggung jawab, dan pengendalian diri merupakan bagian integral dari pendidikan Islam yang relevan untuk dikembangkan melalui pembelajaran sehari-hari (Zubaedi, 2012).
Berdasarkan pengamatan awal, RA Nurul Fattah telah menerapkan berbagai kegiatan pembelajaran berbasis bermain yang dirancang secara terstruktur. Guru berupaya mengintegrasikan tujuan pengembangan sosial-emosional dalam aktivitas bermain, baik melalui kegiatan kelompok, pembiasaan harian, maupun interaksi sosial di dalam dan di luar kelas. Namun demikian, diperlukan kajian akademik yang mendalam untuk memahami bagaimana strategi pedagogis guru diterapkan secara konkret serta sejauh mana kontribusinya terhadap perkembangan sosial-emosional anak.
Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan gambaran empiris mengenai praktik strategi pedagogis guru dalam konteks pembelajaran bermain terstruktur di RA Nurul Fattah. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru PAUD, pengelola lembaga pendidikan, serta peneliti selanjutnya dalam mengembangkan model pembelajaran yang efektif dan kontekstual.
Urgensi dan Kontribusi Penelitian
Secara akademik, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian tentang strategi pedagogis guru PAUD, khususnya yang berkaitan dengan pengembangan aspek sosial-emosional melalui pembelajaran bermain terstruktur. Penelitian ini juga memperkuat relevansi teori-teori perkembangan anak dengan praktik pembelajaran di lapangan.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, humanis, dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. Dengan demikian, pendidikan anak usia dini tidak hanya berorientasi pada capaian akademik awal, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kecakapan sosial-emosional yang menjadi bekal penting bagi kehidupan anak di masa depan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi pedagogis guru dalam mengembangkan aspek sosial-emosional anak usia dini melalui pembelajaran bermain terstruktur di RA Nurul Fattah. Penelitian dilaksanakan di RA Nurul Fattah sebagai lokasi tunggal penelitian karena lembaga ini secara konsisten menerapkan pembelajaran berbasis bermain yang dirancang secara terstruktur. Subjek penelitian meliputi kepala RA dan guru kelas sebagai informan utama, serta peserta didik sebagai subjek pendukung untuk melihat implikasi penerapan strategi pedagogis terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru dan kepala RA, serta studi dokumentasi berupa RPPH, RPPM, dan catatan perkembangan anak. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Seluruh proses penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan etika penelitian serta menjaga kerahasiaan dan kenyamanan subjek penelitian.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pedagogis guru di RA Nurul Fattah dalam mengembangkan aspek sosial-emosional anak usia dini melalui pembelajaran bermain terstruktur dilaksanakan secara terencana dan sistematis. Guru tidak memaknai bermain sebagai aktivitas spontan tanpa tujuan, melainkan sebagai pendekatan pedagogis yang dirancang untuk mencapai indikator perkembangan tertentu, khususnya pada aspek sosial-emosional. Temuan ini sejalan dengan pandangan Bredekamp dan Copple (2009) yang menegaskan bahwa pembelajaran PAUD harus bersifat developmentally appropriate, yakni sesuai dengan tahap perkembangan anak dan dirancang secara sadar oleh pendidik untuk menstimulasi berbagai aspek perkembangan.
Dalam perencanaan pembelajaran di RA Nurul Fattah, guru menyusun RPPH dan RPPM yang mengintegrasikan tujuan sosial-emosional ke dalam kegiatan bermain. Setiap aktivitas bermain dirancang untuk mendorong anak belajar bekerja sama, mematuhi aturan sederhana, serta mengenali dan mengekspresikan emosi secara wajar. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah menerapkan prinsip pedagogi reflektif, di mana perencanaan pembelajaran didasarkan pada kebutuhan perkembangan anak, bukan semata pada tuntutan akademik awal (Mulyasa, 2017). Pendekatan ini relevan dengan kebijakan PAUD nasional yang menekankan pentingnya pengembangan sikap dan perilaku sebagai fondasi pembelajaran sepanjang hayat.
Pembelajaran bermain terstruktur di RA Nurul Fattah diwujudkan melalui berbagai kegiatan seperti bermain peran, permainan kelompok, dan aktivitas kolaboratif. Bermain peran, misalnya, memberikan kesempatan kepada anak untuk memahami peran sosial, belajar bergiliran, serta mengelola emosi dalam interaksi sosial. Aktivitas ini mendukung teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978) yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif dan sosial anak terjadi melalui interaksi sosial dalam konteks budaya tertentu. Dalam konteks RA Nurul Fattah, interaksi sosial tersebut berlangsung dalam lingkungan yang sarat dengan nilai-nilai keislaman, sehingga proses internalisasi nilai sosial dan moral berlangsung secara simultan.
Interaksi antaranak selama kegiatan bermain terstruktur di RA Nurul Fattah menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak dalam bekerja sama dan berkomunikasi. Anak belajar menyampaikan pendapat, mendengarkan teman, serta menyelesaikan konflik sederhana dengan bimbingan guru. Temuan ini sejalan dengan pendapat Denham dan Brown (2010) yang menegaskan bahwa pengalaman sosial yang berulang dalam lingkungan yang aman dan suportif sangat berpengaruh terhadap perkembangan kompetensi sosial-emosional anak usia dini. Dengan demikian, pembelajaran bermain terstruktur berfungsi sebagai wahana latihan sosial yang efektif bagi anak.
Peran guru dalam pembelajaran di RA Nurul Fattah tidak terbatas pada pengawasan kegiatan bermain, tetapi juga sebagai fasilitator dan model perilaku sosial-emosional yang positif. Guru secara konsisten menunjukkan sikap empati, kesabaran, dan komunikasi yang santun dalam berinteraksi dengan anak. Keteladanan ini menjadi sarana pembelajaran yang kuat, mengingat anak usia dini belajar lebih efektif melalui peniruan dibandingkan instruksi verbal semata (Bandura, 1986). Dalam hal ini, guru RA Nurul Fattah berperan sebagai figur signifikan yang memengaruhi pembentukan perilaku sosial anak.
Selain sebagai teladan, guru juga berperan aktif dalam memberikan scaffolding selama kegiatan bermain. Guru memberikan bantuan seperlunya ketika anak mengalami kesulitan dalam berinteraksi atau mengelola emosi, kemudian secara bertahap mengurangi bantuan tersebut seiring meningkatnya kemampuan anak. Strategi ini sesuai dengan konsep zone of proximal development yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978), di mana anak dapat mencapai tingkat perkembangan yang lebih tinggi melalui dukungan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih kompeten.
Pembiasaan perilaku positif menjadi bagian penting dari strategi pedagogis guru di RA Nurul Fattah. Kegiatan rutin seperti antre, berbagi alat permainan, mengucapkan salam, dan berdoa bersama dilakukan secara konsisten dalam keseharian anak. Pembiasaan ini tidak hanya membentuk kebiasaan sosial yang baik, tetapi juga membantu anak menginternalisasi nilai-nilai moral dan emosional secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pendapat Lickona (2013) yang menekankan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus dilakukan melalui pembiasaan yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks lembaga pendidikan Islam seperti RA Nurul Fattah, pembelajaran sosial-emosional juga dipadukan dengan nilai-nilai keislaman. Nilai seperti tolong-menolong, saling menghormati, dan kesabaran diperkenalkan melalui aktivitas bermain dan pembiasaan harian. Integrasi ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan anak usia dini tidak dapat dipisahkan dari pembentukan akhlak dan karakter spiritual anak (Zubaedi, 2012). Dengan demikian, pembelajaran bermain terstruktur di RA Nurul Fattah tidak hanya berorientasi pada keterampilan sosial, tetapi juga pada pembentukan kepribadian islami.
Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perubahan positif pada kemampuan anak dalam mengelola emosi. Anak menjadi lebih mampu mengungkapkan perasaan secara verbal, menenangkan diri ketika menghadapi situasi yang tidak menyenangkan, serta menerima arahan dari guru. Temuan ini mendukung pendapat Goleman (1995) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan faktor penting dalam keberhasilan individu dan perlu dikembangkan sejak usia dini. Pembelajaran bermain terstruktur memberikan ruang aman bagi anak untuk mengenali dan melatih regulasi emosinya.
Selain itu, kemampuan anak dalam membangun hubungan sosial dengan teman sebaya juga mengalami peningkatan. Anak terlihat lebih terbuka untuk berinteraksi, bekerja sama dalam kelompok, dan menunjukkan empati terhadap teman yang mengalami kesulitan. Perkembangan ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif dan strategi pedagogis yang tepat dapat memperkuat kompetensi sosial anak secara signifikan (Wentzel & Miele, 2016). RA Nurul Fattah berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendukung terciptanya hubungan sosial yang positif antar peserta didik.
Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa strategi pedagogis guru melalui pembelajaran bermain terstruktur di RA Nurul Fattah telah selaras dengan teori perkembangan anak dan prinsip pendidikan anak usia dini. Perencanaan pembelajaran yang matang, peran aktif guru sebagai fasilitator dan teladan, serta integrasi nilai-nilai keislaman menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengembangan aspek sosial-emosional anak. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran PAUD yang efektif harus berorientasi pada proses, pengalaman, dan pembentukan karakter, bukan semata pada capaian akademik awal (Suyanto, 2015).
KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pedagogis guru di RA Nurul Fattah melalui pembelajaran bermain terstruktur telah diterapkan secara efektif dalam mengembangkan aspek sosial-emosional anak usia dini. Kegiatan bermain dirancang secara terencana dan terintegrasi dalam pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan kemampuan anak dalam bekerja sama, berkomunikasi, mengelola emosi, serta menunjukkan sikap empati dan tanggung jawab. Peran guru sebagai fasilitator dan teladan perilaku sosial-emosional yang positif menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam kegiatan bermain dan pembiasaan harian turut memperkuat pembentukan karakter anak secara holistik.
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